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Penalaran

Pene]itizn tentang lingkungan [untuk
aspek geolog)] yang detil secara
menyeluruh di daerah Sulawesi Selatan,
masih berupa lokal [per-situs], sehingga
belum dapat menarik suatu asumsi yang
tepat tentang hubungan antara situs
dengan keadaan lingkungannya secara tepat
dan past. Hal ini disebabkan karena
penelitan-penelitan selama ini masih
mtensif, namun bahwa hasil penelitan
yang bersifat lokal atua per situs, hasilnya
dapat dipertanggung-jawabkan dalam segi
arkeologi.

Melihat kondisi seperti ini, maka
penelitan interdisipliner mutlak dibutuh-
kan untuk menjawab permasalahan yang
berkaitan dengan lingkungan situs Bulu
Bakung. Untuk penelitian geologi, diha-
rapkan akan menjawab tentang perma-
salahan bahan baku yang dipergunakan
untuk tinggalan arkeologis di daerah ini,
serta permasalahan lain yang terkait.

Sedangkan dalam penelitian arkeologi
sudah waktunya untuk memanfaatkan
pengetahuan-pengetahuan  interdisipliner
sebagai upaya untuk memperoleh hasil
penelitian yang dapat dipertanggung-
jawabkan. Sementara itu, dari segi ekologi
purba dan keadaan lingkungan termasuk
fenomena geologinya situs Bulu Bakung
masth tetap muncul dalam sorotan-sorotan
tajam dan ujung perdebatan khususnya
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tentang eksistensi budaya mateni yang
ditinggalkan pendukung budaya neolitk
dan  megalitk.  Perbedaan-perbedaan
tersebut akibat dani berbagai pendapat atas
tinggalan-tinggalan  artefaktual  [abiotik]
disamping  bahan batuan yang
dimanfaatkan, serta  tingkat-tingkat
keahlian dalam teknik-teknik pembuatan
artefak hitkk. Akibat dari pertimbangan
tersebut muncul berbagai pendapat atau
pandangan yang berbeda-beda dan masing-
masing mempunyai bukti yang cukup kuat
sebagai ya.

Pengamatan utama dilakukan terha-
dap sumber bahan, jenis bahan dan
lingkungan alam serta kondisi artefaktual
untuk mencoba memecahkan masalah
dalam mendudukan budaya Bulu Bakung
dalam konteks dan periodisasi yang lebih
mendekati kebenaran.

Keletakan dan Riwayatnya

vBulu Bakung terletak di sebelah timur

laut kota Ujung Pandang dengan jarak
92 km, atau di sebelah timur kota Maros
yang berjarak 62 km. Secara administratif
situs ini termasuk wilayah Kecamatan
Mallawa, Kabupaten Maros, Sulawesi
Selatan.

Penelitian situs paleolitik di Sulawesi
Selatan telah dilakukan oleh Van Heekeren
pada tahun 1947 di Cabenge. Selanjutnya
penelitan dilakukan secara intensif hingga
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tahun 1970 oleh Prof. Dr. R.P. Soejono

dann Lembaga Purbakala dan Peninggalan
Nasional [sekarang: Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional]. Sedangkan Prof. Dr.
Sartono, seorang geolog dan ITB
melakukan penelhtan di daerah Cabenge
tahun 1978, 1980 dan 1982.

Bermula dan informasi mahasiswa
Teknik Geologi Unhas yang disampaikan
kepada tnahasiswa arkeologt Unhas tahun
1994, bahwa di daerah Bulu Bakung telah
ditemukan artefak batu, manik-manik dan
pecahan gerabah berhias dan polos.
Dengan adanya laporan tersebut, maka
pada awal tahun 1995 sebuah om kecil dari
Balai Arkeologr Ujung Pandang melakukan
surves awal situs tersebut. Hasil penclitan
berupa artefak-artefak batu [berupa pahat],
pecahan gerzbah berhias dan polos, serta
sejumizh lumpang batu. Kesiapulan awal
dan tm tersebut adalah bahwa situs
merupakan situs arkeology dari masa pra-
sejarah. Untuk membuktikan lebih jauh
tentang keberadaan sitos Bulu Bakung,
maka pada mhun 1995, Bala: Arkeologi
Upung Pandang bekerasama  dengan
Bidang Arkeometn Puslit Arkenas Jakarta,
melakukan penelitian lingkungan di situs
tersebur.

Dalam tulisan i yang dibahas adalah
artefak lok yang banyak ditemukan di
lereng Buli PBakung, dan menentukan
lokas: sumber pengambilan bahan bakn
{batuan] yang dimanfaatkan unwk
pembuatan artefak litk. Untuk menjawab
masalah tersebut, pemecahan yang ber-
sifat kajian arkeometn sangat diperlukan.
Tupzn dan apalisis atkcometns secara
laboratoris ini fmelabn analisis petrologi)
adalah untuk mencan perbandingan aniara
hasil analisis bahan artefak dengan hasil

analisis bahan baku yang ditemukan [yang
ada di sekitar situs Bulu Bakung].
Pengamatan terhadap sumber bahan
dilaksanakan melalui surver muka tanah di
bukit-bukit, dataran dan sungai.

Geologi Situs Bulu Bakung

entang alam [morfologi] situs 1

memperhhatkan  kondisi  dataran
rendah, dan perbukitan, sehingga secara
umum situs Bulu Bakung terbag: atas
beberapa satuan morfologss, yaitu: Satuan
Morfologr  daratan  [0-2%],  Satuan
Morfologi Bergelombang Lemah [2-8%
dan Satuan Morfeologi Bergelombang
Kuat [8-16%]. Ketmgpgian situs Mallawa
dan sekitarnya, secara umum adalah 50
sampai 500 meter di atas muka laut.

Sungai-sungai yang mengalir di daerah
i adalah sungai Mallawa dan Tanmallawa
dan beberapa anak sungai kecil lannya.
Pola pengeringan permukaan [surface
drainage pattern] pada pengamatan
langsung di lapangan termasuk ke dalam
pola pengenngan dendntk, Sedangkan
berdasarkan klasifikasi atas kualias air,
maka sungai-sungai tersehut termasuk pada
sungai periodis.

Berdasarkan atas pengamatan litho-
stratigrafl, maka situs Bulu Bakung terdin

“atas empat satuan batuan, yainu:

1. Aluvial berumus Helosen.

2. Basal berumar 17,7 tahun, Breksi
vulkanik berurnur 58,5 juta tahun atau
berumur Miosen Tengan hingga Miosen
akhir.

3. Bata gamping berumur Miosen Tengah
dengan  lingkungan  pengendapan
Nerittk. Selain itu, di beberapa tempat
memperhhatkan bahwa batu gamping
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telah mengalarm proses metamorfisme
menjadi metagamping, chert dan marmer.

4. Tufa berumur Miosen Tengah hingga
Miosen Akhir dengan hingkungan
pengendapan Nentik.

Artefak itk

enis tinggalan arkeologs yang terdapat da

situs Bulu Bakung, selain artefak htik
adalah gerabah dan lumpang batu [store-
mortar]. Areal temuan tinggalan budaya
matenal im1 meliputt kumng lebth 200 m2
yang mencakup lereng-lereng dan puncak
perbukitan.

Pokok permasalahan yang mencakup
alat-alat batu [stonetools] di situs Bulu
Bakung juga mencakup hal yang hampir
bersamaan dengan permasalahan antara
pendukung budaya situs Bulu Bakung dan
temuan-temuan  gerabah. Permasa-
lahannya adalah sampai seberapa jauh
persebaran pendukung budaya situs Bulu
Bakung nya bertindak sebagai pemakai
atau konsumen dari perbengkelan [atelier]
yang lain. Seandainya kenyataannya tidak
dari tempat lain, apakah situs Bulu Bakung
telah mampu membuat alat-alat Ltk tanpa
diasah tersebut.

Berdasarkan pengumpulan data di situs
ru, telah berhasil ditemukan sisa-sisa
pecahan [chips}, batu mti [cores], alat-alat
serpih, bilah, kapak batu tanpa asah, batu
bulat. Pecahan-pecahan ber-campur
serpth, bilah, batu mn dan lamnya
ditemukan dalam jumlah yang sangat
banyak tersebar di lereng timur bukat.

Kedalaman temuan artefak batu mm
diperkirakan mencapai kurang lebth 35-30
cm dari permukaan tanah. Yang menank
perhatian dari  segi arkeometni 1alah
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perlunya ditentukan di mana sumber bahan
dan alat-alat batu situs Bulu Bakung im.
Dart pecahan-pecahan yang ada jelas
bahwa kegiatan angkut bahan di situs m
harus dimulai sebelum adanya
pemeccahan/pemangkasan, yang mengha-
silkan alat batu. Tampaknya situs
merupakan suatu tempat pembuatan alat
batu bentuk kapak yang belum diupam.
Ada kemungkinan bahwa aktivitas
pengupaman dilakukan di tempat lain yaitu
di tempat konsumen. Dalam pembuatan
alat utama, yaitu kapak-kapak batu
setengah jadi [belum diasah] menghasilkan
juga alat-alat serut dan pisau.

Keadaan ekologi yang bagaimana yang
dapat mendukung perbengkelan neolink
situs Bulu Bakung itu. Perbengkelan itu
tetap dapat produktif jika sumber bahan
baku ada dan tidak jauh dan tempat
perbengkelan itu sendini. Perjalanan situs
perbengkelan ini kemungkinan seiring
dengan berlangsungnya aspek yang lan
seperti aktivitas barter.

Batuan-batuan basal dan batuan
silicified yang banyak dipakai sebagai bahan
utama ditemukan pada sekitar 750 - 1500
meter dan situs Bulu Bakung Bahan-
bahan baku tersebut dyjumpai berwarna
hitam yang mempunyai kekerasan 5 skala
mobs cukup keras, namun mempunyai sifat
Tudah dipecah untuk dijadikan alat-alat
batu dalam berbagai bentuk.

Dengan ditemukannya alat-alat batu
yang terdin dann berbagai bentuk seperts
kapak neolitik, serpih, bilah, alat pukul
batu bulat maka jelas fungsi [guna] dani
alat-alat batu tersebut meliputt berbagai
keperluan dant  menyerut, mengns,
obyek yang dikerjakan dengan alat-alat
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batu tersebut tidak hanya mencakup
pekerjaan yang berkaitan dengan peng-
olahan makanan terutama binatang;
patahnya alat-alat litk [kapak neolitik] yang
ditemukan di situs mnilah yang memben
petunjuk bahwa kapak secara ntensif
dipergunakan untuk memotong atau
membelah sesuatu. Sedangkan aiat-alat
serut, bilah dan alat-alat batu inti banyak
dibuat dari batuan kuarsa. Selam di sunga:
batuan basal ditemukan juga di selutar
danau demikian juga batuan sifajfed.

Pemanfaatan alat-alat itk seperts serut,
pisau [bilah] dan kapak-kapak neolitik
tampaknya berlangsung di situs-situs Bulu
Bakung, Untuk itu perlu orentasi yang
lebth luas dan  mendetal  Ada
kemungkinan bahwa perbengkelan neohtik
Bulu Bakung menghasilkan alat-alat yang
dikonsumsti oleh masyarakat di luar wilayah
Bulu Bakung. Tipe neolink Bulu Bakung
mengingatkan pada kapak-kapak neolitk
Minanga Sipako [Sulawes: Selatan] dan
alat-alat neoliik [kapak neohtik] dan
Kalimantan Selatan.

Bukti-bukti bahwa masyarakat Bulu
Bakung memanfaatkan alat neolitk hasil
karya memreka sendin, dan adanya temuan
kapak-kapak neolihk yang kebanyakan
telah menjadi fragmen. Tanda-tanda
pemakaian pada alat-alat neolittk maupun
serut dan bilah tidak begitu jelas. Adanya
temuan-temuan batu pukul [bammer-stone]
dan temuan batu inti serta pecahan-
pecahan, maka jelas bahwa alat-alat neolitik
Bulu Bakung dibentuk dengan cam
pemukulan [pembelahan] yang selanjutnya
dengan teknik flaking secara bifasial dan
terbentuklah kapak-kapak neoliik. Dani
hasil pengamatan temuan-temuan neolitik
Bulu Bakung, menunjukkan gejala-gejala

bahwa penggunaan kapak neohtik ndak
didahulw dengan sistem asah [#pam}, tetap:

langsung dimanfaatkan.
Batu-batu bulat yang ditemukan dalam
jumlah  yang  cukup  diperkirakan

mempunyai fungst sebagai alat-alar pukul
batk dalam pembuatan alat neolitk atau
untuk memenuhi keperiuan yang lan.
Transportasi bahan ke lokasi perbeng-
kelan tidak terlalu jauh. Hal im menunjang
dalam memproduksi alat, untuk keperluan
sendin  maupun untuk keperluan barter.
Jarak angkut yang tidak jauh antara tempat
pembuatan dan sumber bahan sangat

menunjang kelangsungan dani
perbengkelan 1tu sendiri.
Analisis Petrologi

nalisis  petrologt  yang  dilakukan

techadap batuan. yang diambil dan
sungai dan bulut sebagai contoh serta
analisis alat-alat batuan dan situs Bulu
Bakung dimaksudkan untuk mengetahui
kesamaan antara keduanya. Langkah i
dimaksudkan untuk mengetahui apakah
bahan batuan yang dipergunakan dalam
perbengkelan Bulu Bakung tersebut
diambil dan sunga dan bukit di sckitar
situs.
Analisis petrologi terhadap batuan
~gedimen [gamping] yang banyak sckali
bahannya di sepanjang jalan raya Camba-

Mallawa adalah sebagai beriku:

Jenis bahan : sedimen

Warna segar : putih

Warna lapuk : putth kecoklatan

Tekstur : non klastik

Struktur : tidak berlapis

[nonstrafied

Komposisi Mineral: kalsium karbonat

~ [CaCo3]
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Genesa : batuan sedimen kimia
Nama Batuan  : batu gamping [4mestond]

Anabisis terhadap jenis batuan yang
dipergunakan sebagat alat serpih dan bilah
d1 situs Bulu Bakung juga menghasilkan:

Jenis batuan : sedimen

Warna segar : puth

Warna lapuk : putih kecoklatan
Tekstur : non klastik
Struktur : tidak berlapis

Komposisi mineral : CaCO3
Genesa : batuan sedimen kimia
Nama batuan : batu gamping

Di samping itu, analisis petrologi juga
dilakukan terhadap batuan yang diper-
gunakan sebagai kapak batu [batuan beku]
dan terhadap batuan beku yang banyak

ditemukan di bukit Bulu Bakung.

Analisis  tersebut memperoleh hasil
yang sama yaitu:
Jenis batuan : batuan beku
Warna segar : hitam keabuan
Warna lapuk : abu-abu
Tekstur s

[1] kristalitas : holobyalin

[2] Glanularitas : gfanitik

[3] Fabrik

(4] Bentuk kristal : subbednal-anbedral

-[5] Relasi : hypidiomorphic-
allotriomorphic.

Struktur : kompak [massive)

Komposisi mineral
(1] Mineral utama : Kuarsa, Plagioklas,
Olivin, Piroksen, Borblende, Biotit.
[2] Mineral tambahan; Apatit, Iron Ore,
Spinel, Rutil, Zircon, Khromit, dan
Mafik mineral.
Nama Batuan : Basal

Berdasarkan  hasil  analisis  yang

dilakukan dengan contoh batuan di sekitar
wilayah situs dan contoh batuan yang
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dipergunakan sebagai alat-alat neolitik dar
situs Bulu Bakung, maka dapat diketahui
bahwa batuan yang merupakan bahan
pembuatan alat-alat neolitik mengandung
unsur-unsur yang sama. Kesamaan unsur
batuan dari alat-alat neolitk dan batuan
dari tempat yang diperkirakan sebagai
sumber bahan, maka akan memberikan
kejelasan bahwa bahan baku tersebut
diambil dari bukit-bukit di sekitar wilayah
situs. Batu gamping yang ditemukan di
jalan raya Camba-Mallawa dan bukit-
bukitnya merupakan bahan baku yang
sangat tepat untuk pembuatan alat-alat
serpih dan bilah.

Sementara alat-alat yang berupa kapak-
kapak batu neolitik yang bahannya dan
batuan beku, diketahui juga diambil dari
daerah wilayah situs Bulu Bakung. I1al ins
dibuktikan dengan adanya \ kesamaan
unsur-unsur batuan beku yang dipakai
untuk pembuatan alat dengan artefak yang
ditemukan di situs Bulu Bakung.

Kesimpulan

Mesk:pun sius  Bulu  Bakung
-merupakan  situs  kecil, namun
mempunyai nilai arkeologi yang cukup
tinggt. Situs ini telah memberikan data dan
fakta tentang rentang perjalanan yang
panjang dan kelompok masyarakat, sejak
masa neolitk hingga ke masa-masa
berkembangnya tradisi megalitik. Bulu
Bakung tidak hanya dapat memberikan
sumbangan tentang unsur relatif dari hasil-
hasil budaya material yang ada, tetapi juga
membuktikan bahwa pada waktu i,
mereka mampu beradaptasi  dengan
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lingkungan sebagai usaha untuk memenuhi
keperluan hidupnya.

Data arkeometri telah memberikan
buksni-bukti yang cukup dapat dipertang-
gungjawabkan  secara ilmiah  tentang
keberadaan ariefak batu Bulu Bakung. Ini
sangat mungkwn karena arefak itu [seperti
alat-alat neolitk] merupakan benda-benda
yang banya dapat dibentuk dengan suatu
« teknologl tnggi» pada masa prasejarah.
Jadi manusia pendulung situs Bulu Bakung
yang ahii dalam teknologi pembuatan batu
mengadakan barter dengan 1nasyarakat
yang mempunya keablian di bidang lain.

Untuk mengetabut tentang seberapa
jauh sebaran alat neohtik Bulu Bakung ke
daerah hiar, maka perlu penelitian yang
bersifat locational study wntuk mencari

bukti-bukti kapak-kapak neolitik yang ada
di luar wilayah Bulu Bakung,

Pemecahan masalah dalam kajian
artefak batu, khususnya terhadap sumber
bahan batuan untuk pembuatan artefak
neohnk, yang berdasarkan atas hasil uji di
laboratorium melalui  analisis  petrolog,
maka disimpulkan bahwa sumber bahan
tersebut berasal dari batuan penyusun
[batuan basal] situs Bulu Bakung dan
sekitarnya.l]

# Ic M. Fadblan S. Intan adalah seorang ahli
geologi alumnus  Universitas  Hasanuddin, Ujung
Pandang, sckarang bekerja sebagai staf peneliti pada
Bidang Arkeometsi, Pusat Penelitian Arkeologi
Nasional, Jekarta,
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FRAGMEN WADAH TEMBIKAR DARI SITUS MALLAWA:
BEBERAPA TIPE TEKNOLOGIS

NAJEMAIN *

Pendahuluan

ejak manusia mulai menyadan pen-

tngnya hidup berkelompok, sejak itu
pula pola hidup sedenter dimulai. Data
atkeologn  telah  menunjukkan  bahwa
pemukiman manusia telah dikenal sejak
masa prasejarah, yang bahkan di Indonesia
pola pemukiman prasejarah itu telah ada
pada masa Epi-paleolitik [Mesolitik], yang
jejaknya ditunjukkan oleh sisa hunian di
gua-gua alam atiu kawasan lain seperti
pantai atau tepi sungai dan danau.

Namun, gejala 1u baru lebih
jelas menginjak masa Neohtk, dengan
bukt-bukti yang tersebar luas di hampir
seluruh Indonesiz. Masa ini ditandai
dengan  penemuan  teknologi  yang
«revolusioner » yang terutama berkaitan
dengan sistem subsistensi dan pengolahan
hasil-hasilnya. Salah satu an yang amat
menonjol  dart  masa i adalah
ditemukanaya kepandaian thengolah bahan
dari tanah lat menjadi wadah untuk
keperiuan seban-hat, baik untuk keperluan
primer maupun sekunder. Dengan
demikizn, wadah tanah liat merupakan
bagian  penting  dalam  kehidupan
masyarakat pada masa itu, sehingga tidak
beran jika bekas-bekasnya ditemukan
secara luas di berbagai kawasan dunia,
seperti Jenicho, Jarmo, Caial Huyuk, Mestr,
India, Ingpns, Kenya (Cole, 1970 : 45-7,
Cira (Treistman, 1967 : 77), Korea (Kim

Wong Yong, 1966 :21), Jepang (Kaneka,
1966: 24).

Di  Indonesia, temuan tembikar
diperoleh di berbagat situs potensial yang
oleh para ahli dijadikan salah satu dasar
yang memben karakteristik utama pada
]a.man neolitik.. Menurut R.P. Soejono,
jaman neolitik yang didentfikasi sebagai
masa bercocok tanam di Indonesia dimulai
dengan  berkembangnya  kemahiran
mengupam alat-alat batu serta pembuatan
gerabah (Soejono, 1981 : 15-16).

Gerabah atau seong pula disebut
tembikar adalah berbagai jenis wadah atau
benda lin dari tanah lihat yang diolah
dengan tekaologi fertentu dan melalui
tahap : penyapan bahan, pembentukan
dan pembakarai.  Sebelum  manusia
mengenal wadah tembikar, kebutuhan akan
wadah diperoleh dari bahan organik yang
masih  tetap  diper-gunakan  sampai
sekatang, walanpun barang-barang dani
tanzh liat mungkin telzh dapat dibuat.

-, DBukti-bukti  arkeologis tentang
tembikar diperoleh dan  situs-situs:
Kendeng Lembu [Banyuwangi], Kalapa
Dua  [Bogor), Serpong  [Tangerang],
Kalumpang dan Minanga Sipako [Mamuju]
dan daerah selomr danau Bandung. Darn
bukti temuan terscbut dapat disimpulkan
bahwa teknologi pembuatan gerabah dan
masa bercocok tanam masih sangat
sederhana; segala sesuatunya dikerjakan
dengan tangan. Penggunaan tatap batu dan
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roda putar yang dikenal pada masa
perundagian [jaman logam|, belum banyak
ditemukan buktinya, kecuali temuan dari
Tangerang dan sekitar danau Bandung.

Teknologi  tembikar pada masa
perundagian di Indonesia dilihat dan
tingkatannya belum setinggi yang dikenal
di Asia Tenggara daratan, misalnya
Malaysia, Thailand, Cina, Taiwan dan
Jepang. Di tempat-tempat tersebut pada
masa yang sama telah dikenal penggunaan
roda putar dan pemakaian tatap yang
dibalut dengan seutas tali atau diukir
dengan bermacam pola yang menghasilkan
benda-benda tembikar dengan dekorasi
pola tali dan lainnya. _

Di Indonesia, menurut pengamatan
beberapa ahli, pada masa bercocok tanam
terdapat tiga kompleks tembikar utama
yang kemudian dianggap memben
pengaruh terhadap pusat-pusat sebaran
tembikar di daerah atau kawasan lain.
Ketiga kompleks itu dikirakan juga
mendapat pengaruh dani tradisi yang telah
berkembang di Asia Tenggara daratan,
yaitu kompleks Sahuynh-Kalanay dan Bau-
Melayu. Ketiga kompleks industri tanah
lat bakar yang ada di wilayah Indcaesia
itu terdapat di Buni [Jawa Barat],
Gilimanuk [Bali] dan Kalumpang [Sulawesi
Selatan].

Di  Sulawesi Selatan juga telah
ditemukan pecahan wadah tembikar yang
diduga berasal dari masa bercocok tanam
dan ditemukan bersama-sama dengan
beliung dan kapak yang diupam. Bukt-
bukti tersebut ditemukan dalam penelitian
AA Cense (1933) di
sedangkan P.V. van Stein Callenfels
menemukannya di  sebuazh  tempagt
berna ma Sikendeng. Karena pentingnya
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temuan itu, maka H.R. van Heckeren
melakukan penggalian ulang di tempat
yang sama pada tahun 1949. Hasil
penelitannya itu antara lain  berupa
fragmen tembikar polos dan beberapa
diantaranya yang berhias (Soejono, 1975 :
176).

Menurut Callenfels, tembikar
Kalumpang dapat dibedakan atas dua
periode: bercocok tamam dan masa
belakangan. Yang tergolong dari masa
bercocok tanam adalah tembikar polos dan
berhias dengan pola garis pendek sciajar
dan pola lingkaran, se yang
tergolong dari masa perundagian, terdiri
dari tembikar berhias pola geometrik, yang
dianggap mempunyai persamaan dengan
tembikar dan kompleks Sahuynh-Kalanay
di Indocina.

Penelitian-penelitian  selanjutnya  di
situs-situs prasejarah Sulawesi Selatan, baik
yang diakukan oleh Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional, Balai Arkeologi Ujung
Pandang  maupun  eksplorasi  dan
pengumpulan data untuk skripsi Sarjana
beberapa mahasiswa arkeologi Universitas
Hasanuddin, telah menemukan sejumlah
temuan menarik yang antara lain berupa
fragmen wadah tembikar seperti di Jipang
[Takalar], Tarongko [Tanah Toraja], Buttu
Banua  [Enrekang], = Langkanangnge
[Soppeng], Manding [Polmas] dan Mallawa
[Maros].

Mallawa merupakan sebuah situs yang
mengandung sejumlah besar tinggalan
arkeologi : kapak tipe neolitik, alat serpih,
batu berlubang [lumpang ?] dan fragmen
tembikar. Situs tersebut merupakan sebuah
himpunan bukit . yang terletak di atas
formasi Mallawa yang dicirikan oleh
batuan sedimen.
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Dengan memperhatikan aspek  tek-
nologi dalam hubungannya dengan sebaran
tembikar di situs lainnya, fragmen tembikar
Mallawa menank untuk dibahas. Issue
penting yang perlu mendapat perhatian
pertama  apakah  tembikar ~ Mallawa
menunjukkan pengaruh dan kompleks
tembikar Kalumpang atau sebaliknya,
apakah Mallawa merupakan pusat industri
yang berdiri sendiri? Dua pertanyaan di
atas diajukan untuk mengukur dan menguj
asumsi  yang  berkembang  bahwa
Kalumpang merupakan situs tembikar
tertua di Sulawesi Selatan. Menurut hasil
penelitan Soejono dan DJ. Mulvaney
tabun 1969 dan  kemudian  Uka
Tiandrasasmita dan Abu Ridho tahun
1970, dinyatakan bahwa  teknologi
tembikar Kalumpang telah tersebar luas
sampai ke daerah Maros [Ulu Wae, Ulu
Leang dan Leang Burung], Batue Jaya
[Bantzeng] dan juga Takalar (Mulvaney &
Soejono, 1970 : 34-43).

Keberadaan fragemen wadah tembi-
kar di situs Mallawa, meskipun telah
dibicarakan dalam beberapa laporan dan
karya ilmah tetapi dirasakan masih belum
memberi penjelasan dan segi teknologis
yang mungkin dapat memben informasi
Iebih lengkap tentang tipe dan karakter
situs.

Sekilas Situs Mallawa

itus Mallawa terletak di desa Sabila,

Kecamatan ~ Mallawa,  Kabupaten
Maros. Sttus i dapat ditempuh dengan
berjalan kaki menaiki bukit-bukit kecil ke
arah tmur sejauch kira-kim 500 m
Lingkungan situs terdn dan padang
rumput dan tumbuhan lar, beberapa areal

dipergunakan penduduk untuk menanam
palawija seperti jagung, kacang dan sayur-
sayuran.

Sttus terletak pada ketinggan 300 m di
atas muka laut dengan keluasan 400 x 500
m. Secara umum, bentang lahan daerah 1m
memperlihatkan kondisi dataran readah,
undak-undak dan perbukitan; yang
menurut skala Dessanuttes (1977) terdin
dan tiga sawan morfologis: dataran,
bergelombang lemah dan bergelombang
kuatg (Intan, 1995 : 13-17).

Tembikar Situs Mallawa

ebenarnya himpunan tembikar situs

Mallawa adalah merupakan bagian dan
asosiasi artefak yang terakumulasi dalam
satu satuan lahan aktivitas manusia masa
lampau, yang apabila dikembalikan pada
pola aktivitas sesungguhnya
menggambarkan berbagat perilaku sosial
ekonomi dan teknologi. Unsur penting dari
kandungan situs Mallawa kapak-kapak upe
neolitik dan tembikar, di mana asosiasi

tembitkar 11 akan dibicarakan lebih
mendalam terutama dan tipe
teknologisnya.

Berdasarkan  hasil  surver  yang

dilakukan, diperoleh sejumlah 290 fragmen

‘fembikar yang terdin atas berbagai bentuk

dan ukuran. Klasifikast ukuran [selanjutnya
lihat Tabel] didasarkan pada atmbut:
ukuran pecahan, bagian fragmen, serta
atribut teknis yang meliputs tembikar kasar
dan halus serta ada tidaknya pola hias.
Peagukuran yang diakukan melipun
panjang, lebar,  tebal,  sedangkan
identifikaksi tal meliputt dasar,
badan, tepian [bibir], leher dan kupingan.
Identifikast bahan dipergunakan hasil
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analisis laboratorium yang dilakukan oleh
Pusat Penelitian Arkeologr Nasional,
sedangkan mengenai teknik buat dilakukan
dengan menggunakan metode perban-
dingan, yaitu terhadap gerabah-gerabah
yang telah diteliti sebelumnya di berbagai
situs di Sulawes: Selatan.

Untuk memudahkan dalam mengenah
bentuk tembikar dilakukan beberapa
tahapan, yaitu seleksi, identifikasi m dan

pengelompokan dengan maksud untuk
memusahkan  bagian-bagian  tembikar
sebagai dasar analisis. Langkah selanjutnya
adalah mengadakan seleksi bagian-bagian
gtembikar tersebut terutama tepian [bibir],
dasar, dan bagian lan yang dapat
memberikan petunjuk tentang bentuk
[jenis tembikar]. Setiap kelompok tembikar
dumasukkan lagi sesuai dengan bentuk
bagan yang ada untuk mengenali tipenya
(Cardin, 1958: 60). Pengelompokan
tembikar  berdasarkan wama ndak
dilakukan oleh karena pada umumnya
tembikar Mallawa telah mengalami proses
perubahan warna yang diakibatkanoleh
lingkungan pengendapannya. .

Dan Tabel 1 tampak bahwa fragmen
tembikar kasar lebth mendominasi sampel
yang diacibil dan tidak berarti mewakili
seluruh temuan di lapangan. Maksud
pengambilan sampel dalam hal i untuk
mengetabut scberapa banyak vanasi jenis
[bentuk] wadah yang diperoleh melalui
dentifikasi bagian [fragmen] yang ada.

Dari hasil pengukuran bagian-bagian
{fragmen] tembikar yang dilakukan ber-
dasarkan panjang, lebar dan tebal untuk
tap-tiap bagian, pada umumnya mem-
perlihatkan bagian yang dapatg dikenali
bentuk utuhnya. Pecahan terbesar teslihat
pada bagian tepian [bibir], dasar dan
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kupingan. Sedangkan yang berukuran
sedang terlihat pada bagian badan. Bagian
yang berukuran kekcil didapat: pada bagian
badan dan leher. Untuk semua bagan
gtembikar yang dudentifikasi diperoleh
ukuran masing-masing: [a] ukuran besar
antara 10,5 — 12 cm, (2| ukuran sedang
antara 4 - 6,5 cm dan |3] ukuran keal
antara 3 — 3,6 cm.

Identifikasi bentuk-bentuk tembikar -
yang berhasil diperoleh, dkapat dilihat pada
tabel 2. Adanya jumlah yang tdak
bersesmaian  dengan  jumlah  sampel
disebabkan oleh sejumlah bagian [frag-
men| hanya dapat diketahu1 bentuknya
tanpa bisa direkonstruksi bentuk utuhnya.
Kenyataan - 11 membuktikan  bahwa
terdapat fragmen tertentu yang cenderung
hilang onentast bentuknya sehingga
menyulitkan pengidentifikasian. Berkaitan
dengan itu sebenarnya yang dimaksudkan
dalam uraian tabel tersebut adalah untuk
mengetahui bentuk [jenis] tembikar yang
pernah digunakan masvarakat masa lampau
di situs Mallawa.

Analisis Teknologis

engamatan  yang ditjukan untuk

i teknologi tembikar situs

Mallawa, dawali dari proses kerja dengan
mengambil  pola umum  yang  sclalu
didapati dalam proses pembuatan tembikar
di Indonesia pada masa prasejarah sampai
sekarang.  Apabila diwvrut berdasarkan
tekmk yang telah dikenal masyarakat dalam
pembuatan tembikar, mulai dan teknik
tngan  [band made  pottery] sampai
penggunaan roda putar [whes] .dan tatap
landas  [paddle-anvil], maka tembikar
Mallawa pada umumnya dibuat dengan
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teknik tangan. Hal itu dapat diamati dan
jejak-jejak yang terdapat pada permukaan
bagian dalam dan luar wadah tembikar.
Meskipun  demikian,  terdapat pula
beberapa di antaranya dibuat dengan
teknik roda putar, dan untuk jenis
diperkirakan berasal dari masa yang lebih
muda atau setidaknya diproduksi dari
tempat yang berlaman,

Telah disebutkan di atas babwa
tembikar Mallawa terdii dari tembikar
kasar, halus serta polos dan berhias. Semua
tembikar i dibuat dengan tepran terbuka,
tertutup dan tegak sesua proporst dan
fungst tembikar sehari-hart menurut model
yang berkembang pada masa 1tu. Hiasan
yang  cikenakan  pada  umumnya
ditempatkan pada bagan tepan [nn],
badan terutama pada bagian puncak] serta
kupiogan. Monf hiasan yang tertera
berupa garis-garis sejajar, ganis lingkar
ganda, tumpal, bulatan, belah ketupat, dun
ikan, garis-gans minng [diakgonal], jala dan
motif kulit kerang. Motf-mouf tersebut

pqdq umumnya tergolong geometiis yang

telah dikenal s,qak masa prasejarah. Teknik
vang dignnakan dalam menerapkan motif
hias tecsebut dapat dikepali dengan mudah,
yaiiu teknik tekan [impressed] dan gores
[incised] (McKinnon, 1991 : 26).

Apabia mengamati permukaannya,
tembikar Mallawa telah menunjukkan
tekmk melapisi permukaan wadah dengan
cairan [sfip) meh yang bahan ummanya
diambil dari mnah bat dengan campuran
bahan tertentu. Fungsinya lapisan tersebut
selain memperindah penampilan tembikar,
juga  dimaksudkan  unwwk  menahan
pererabesan a1t pada wakte digunakan.
Prosedur melapist tembikar dilakukan

setelah  pembentukan  [forming| dan

pengeringan. :
Berkaitan dengan uraian di atas, dan

dalam hubungannya dengnan usaha
pengungkapan  dimensi struktur  dan
komposisi bahan tembikar situs Mallawa,
Tabel 3 dan 4 memperlihatkan hasil
analisis tembikar Mallawa yang dilakukan
Bidang Arkeometri Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional yang meliputi tembikar
kasar dan halus.

Dari kedua tabel itu [label 3 & 4],
tampak ada perbedaan terutama pada
prosentase antara bahan dasar dan
campuran tethadap tembikar kasar dan
halus. Tembikar kasar memiliki perban-
dingan 5% bahan dasar [lempung] dan
50% bahan campuran [pasir]. Sedangkan
pada gerabah halus terdin dan 66,6%
bahan dasar [lempung] dan 33,4% bahan
campuran  [pasir]. Perbandingan im
menunjukkan adanya kesengajaan untuk
membedakan campuran  [adonan] ter-
hadap tembikqgr Mallawa sesuai dengan
fungsinya. Perbedazn it juga memberikan

mdikast bahwa kecdusaya diprodukst  di
dua tempat yang berbeda.
Perbandingan  kekerasan  terhadap

kedua karakter tembikar itu  juga

~ menunjukkan perbedaan, meskipun ndak

begitu besar. Tembikar kasar mempunyai
tingkat kekegasan 4,5 skala Mohs
sedangkan yang hbalus 5 skala Mobhs.
Perbedaan itu dischabkan oleh komposisi
adonan dan mineral bahan dasar dan
bahan campuran. Komposisi tembikar
halus [66,6% : 334%)] memiliki sifat lekat
dan lebur yang batk dan mengikat partikel-
partikel mineral yang dikandungnya, karena
bahan dasar lempung memiliki sifat liat
dan kenyal sesuai dengan komposisi
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mineralnya. Jadi bahan dasar menentukan
kekerasan tersebut, di mana bahan dasar
lempung dan campuran pasir berbanding
seimbang.

Tingkat pembakaran dani  kedua
tembikar tersebut juga memperlihatkan
perbedaan. Tembikar kasar mempunyai
tingkat pembakaran 500-600° C seangkan
tembikar halus hanya 400-500° C. Jika
diambil tingkat rata-ratanya, maka terdapat
angka 500° C pada kedua tembikar itu,
dalam hal ini dapat dikatakan bahwa
tingkat pembakaran pada keduanya kurang
lebih sama.

Penutup

etelah membahas beberapa aspek

tembikar dan situs Mallawa, akhirnya
kita mencoba membuat suatu asumsi yang
diarahkan untuk memperlihatkan beberapa
tipe teknologis :

1. Analisis morfologis telah memberi kita
data bahwa tembikar dan situs
Mallawa menunjukkan dua tipe
tersendini, yakni wadah-wadah berhias
dan polos.

2. Analisis terhadap komposisi bahan
dasar dan campuran tembikar telah
membernkan informasi bahwa
tembikar dani situs Mallawa terdiri dari
wadah-wadah halus dan kasar. -

Dengan hasil identifikasi di atas, tembikar

dari situs Mallawa telah memperlihatkan

beberapa aspek teknologis terutama dalam
proses pengerjaan tembikar mulai dan
penyiapan bahan, pengeriaan, dan bentuk
serta model yang dihasilkan Dalam
keseluruhan  proses i diperlukan
kecakapan teknis dan sudah tentu mental
template masyarakat pendukung artefak
tersebut dalam mencetuskan gagasan-
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gagasannya tentang bentuk-bentuk wadah

tanah lat bakar dalam memenuhi

kebutuhan hidupnya.

Tipe-tipe teknologis yang disebutkan
dia atas sesungguhnya diacu berdasarkan
konsepsi deskriptif-analitik yang berdasar
pada kenyataan dan tampilan fisik
tembikar, yang merupakan cerminan
ideologi masyarakatnya.

Mmemperhatikan  teknologi  yang
diterapkan pada pembuatan tembikar
Mallawa yang meliputi persiapan bahan,
teknik pembakaran, kekerasan, motif hias
dan cara penerapannya serta jenis produk
yang dihasilkan, menggambarkan bahwa
tembikar Mallawa adalah produk tradisi
prasejarah. Asumsi ini didasarkan pada
konteks temuan dan asosiasinya dengan
kapak-kapak tipe neolitik, alat-alat serpih
dan lumpang [ 7].

Dalam hubungannya dengan tradisi
tembikar Kalumpang secara komparatif
terdapat persamaan  terutama  pada
beberapa j jenis yang dihasilkan, teknik hias

asosiasinya dengan kapak-kapak
neolitik serta konteks temuan. Dalam hal
it adanya beberapa persamaan tersebut,
tidak dapat diartikan bahwa kompleks
tembikar Kalumpang juga memberikan
pengaruh pada tradisi tembikar Mallawa.

JAdanya pendapat ke arah itu kiranya masih

perlu mendapat perhatian dan penelitian

lebih intensif.

Dari hasil analisis laboratorium, kita
dapat menyimpulkan  beberapa  fakta
menarik, yaitu :

1. Tanah hat sebagai bahan baku banyak
ditemukan di sekitar danau [sebelah
timur situs Mallawa], namun berbeda
secara kimuawi, tekstur dan warna
dengan material tembikar Mallawa.
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Tanah liat tembikar Mallawa berwarna
abu-abu keputihan yang cukup pekat,
sedangkan sampel tanah dan danau
berwarna  kekuning-kumngan yang
bersifat lembut.

Mengenai karakter tembikar, diperoleh
informasi bahwa tembikar kasar
mempunyai tanda-tanda adanya pint
tanpa mengandung fosil mikro-
foraminifera.  Sebaliknya, tembikar
halus dan polos tidak mengandung
pirit (Istari, 1996 : 5).

[

Perbandingan kandungan mineral dan
komposisi kimia tersebut menunjukkan
bahwa tembikar Mallawa tidak diproduksi

di situs, melainkan didatangkan dan luar.
Dalam kaitan ini, ada kemungkinan terjadi
transaksi  pertukaran  dengan  hasil
perbengkelan situs Mallawa (Istart, 1996:

5), yang seperti sudah diuratkan di muka,
memiliki akumulasi sisa-sisa  pabrikasi
[industri ?] kapak-kapak neolitk dalam
jumlah yang cukup besar, yang dengan
dasar itu situs Mallawa memben kesan
sebagai situs perbengkelan [working site]. 3

# Drs. Najemain adalah staf pengajar dt
Jurusan Arkeologi, Fakultas Sastra, Universitas
Hasanuddin.

Tabel 1 : Identifikasi Tembikar Situs Mallawa

Fragmen Kasar | Halus | Jumlah
Dasar 56 39 95
Badan 11 27 38
Leher 32 28 60
Tepian/bibir 31 14 45
Kupingan 35 17 52
Jumlah 159 135 290

Tabel 2 : Identifikasi Bentuk [Jenis| Tembikar Situs Mallawa

Kategori |Prk |Kond |Tpy |Cwn |Prg Dp |Tgk |Ulk | Jml
- Kasar 23 15 6 27 25 5 19 4 124
Halus 8 5 5 16 22 2 - - 58
Jumlah 31 20 11 43 47 7 19 4 182
Prk = periuk  Tpy = tempayan Prp = piring Tk = tungku
Knd = kendi Cun = cawan Dp = dupa Ulk = ulekan
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Tabel 3 : Analisis Bahan Tembikar Situs Mallawa .

Komposisi Mineral

Jenis Analisis Tembikar Kasar
Kekerasan 4,5 Mobs
Kadar Air A 10,65%
Komposist bahan: Bahan dasar {lempung] | 50%

Bahan campuran [pasir] | 50%

kwrarsa, plagioklas, biotit, pirit, lempung, horn-
blende, piroksin, dan fragmen batuan beku

Sebelum diuji Coklat terang [5/8-7,5 YR]
Suhu [° C] : 300-500 Belum berubah warna

600-700-800 Kuning oranye [8/8-7,5 YR]

900-1050 Coklat kemerahan [4/8-5 YR]
Tingkat pembakaran 500-600° C.

Tabel 4 : Analisis Bahan Tembikar Situs Mallawa
Jenis Analisis Tembikar Halus
Kekerasan 5 Mohs
Kadar Air 20,18%
Komposisi bahan: Bahan dasar flempung] | 66,6%
Bahan campuran(pasir] | 33,4%
Komposisi Mineral kwarsa, plagioklas, biotit, pit, lcropung, horn-
blende, piroksin, dan fiugmen batuan beku

Sebelum diujt Coklat terang [5/8-7,5 YR]
Suhu [° C] : 300-400 belum berubah wama

500 Coklat kemerahan [4/8-5 YR]

600-700 Coklat kekuningan [5/8-10 YR]

800-900 - Kuning oranye [8/8-7,5 YR]

1050 Merah terang [7/8-2,5 YR]
Tingkat pembakaran 400-500° C.
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WADAH KUBUR ERONG DI TANAH TORAJA:
TRADISI TEKNO-RELIGI MEGALITIK

BERNADETA AKW. #

Pendahuluan

rong adalah wadah yang sengaja

dibentuk dan dilenghkapi tutup sebagai
wadah penguburan kedua [secondary burial).
Penguburan dilakukan apapbila persiapan
upacara sudah siap, baru mayat yang sudah
menjadi  kerangka itu  diambil dan
dibersthkan  kemudian dikuburkan di
tempat yang sudah disediakan (Soejono,
1975: 264). Erong yang dikenal luas di
Tanah Toraja merupakan kuburan ke-
luarga, itu sebabnya dalam satu erong dapat
ditempatkan beberapa mayat yang berasal
dan satu keluarga atau marga.

Erong dalam kedudukannya sebagai
wadah kubur, secara artefaktual dapat di-
analisis dari berbagai aspek, yaitu fungsi,
tipologi, teknologi dan sumbol. Secara
fungsional, jelas bahwa erong adalah salah
satu bentuk tinggalan arkeologi yang
fungsinya untuk menampung kerangka
jenazah yang akan dibawa ke tempat
penguburan. Wadah ini memuat lebih dani
satu kerangka jenazah yang ditumpuk
dalam satu wadah, untuk kemmudian
diusung ke tempat tujuan dengan berbaga
upacara keagamaan. Setiap ermng dapat
menampung sepuluh sampai dua puluh
] .
Berdasarkan hasil pengamatan ter-
hadap tipologi eromg, yang telah diru-

muskan ke dalam tipe kerbau, babi, rumah
adat, perahu dan tipe « baru » memberikan
petunjuk yang mengarah pada pemahaman
bahwa terdapat kecenderungan masyarakat

penganut  kepercayaan i1 untuk
membedakan kedudukan sosml bag
pemiliknya.

Dalam kaiannya dengan teknologi,
dapat diuratkan bahwa penggunaan erong
sebagai wadah kubur erat kaitannya dengan
perkenalan mereka dengan perkakas yang
tertbuat dant logam, di samping segi
kepercayaan turut pula mendorong
terjadinya praktek penguburan semacam
mi.

Adapun simbol-simbol yang dikan-
dungnya baik ditinjau dan tipologi maupun
hiasannya, membenkan petunjuk bahwa
simbolisasi bagi manusia adalah hal yang
umum dan hal itu terdihat pula pada

masyarakat ~ Toraja ~ yang  meng-
aktualisasikan simbol itu dalam perso-
~nifikasi-personifikasi tertentu.

Dijumpainya erng tipe « baru» yang
masih dipergunakan sampai sekarang
membuktikan bahwa terdapat kecen-
derungan  berubahnya konseps: dan
pemahaman masyarakat Toraja sehu-
bungan dengan masuknya agama baru
dalam  kehidupan mereka  schingga
pergeseran pemahaman tentang Alukla
sebagai agama ashi tampak semakin nyata.
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